Perancangan Buku Cerita Interaktif untuk Mengasah Berpikir Kritis Anak Usia 7-11 Tahun by Edithya, Michelle
xvii
LAMPIRAN A: Form Bimbingan 1
xviii
LAMPIRAN B: Form Bimbingan 2
xix
LAMPIRAN C: Form Bimbingan 3
xx
LAMPIRAN D: Form Bimbingan 4
xxi
LAMPIRAN E: Wawancara dengan Ahli Filsafat
TRANSKRIP WAWANCARA dengan Bapak Reza A. A. Wattimena (rumahfilsafat.com)
Oleh Michelle Edithya – 00000013600 ( 4 Maret 2019 )
1. Boleh perkenalkan diri bapak terlebih dahulu sebelumnya? (00:21)
Ya, nama saya Reza Alexander Antonius Wattimena. Saya sehari-hari kerja
sebagai penulis dan dosen. Saya peneliti juga di bidang filsafat politik, filsafat
ilmu dan filsafat komparatif terutama filsafat ASIA, India, China, Korea dan
Jepang.
2. Sebenarnya apasih itu berpikir kritis dan hal apa yang mendasari berpikir kritis?
(01:12)
Mencoba mencaritahu lebih dalam dari apa yang kita dengar dan kita lihat
dalam hidup sehari-hari. Kitakan hidup dengan banayk informasi yah, dari buku,
TV, internet, social media dan sebagian besar informasi itu palsu, hoax. Orang
yang berpikir kritis Berpikir kritis adalah seni untuk memilah-milah itu semua.
Dasarnya berpikir kritis itu sangat penting supaya kita tidak tertipu, tidak hanya
informasi tapi juga di dunia percintaan.
3. Ada tidak ciri orang yang bisa berpikir kritis dan yang tidak? (02:44)
Orang yang berpikir kritis selalu bertanya “masa sih?”, “buktinya apa?”, “apa
dasarnya kamu ngomong itu, apa dasarnya?”. Kalau yang tidak, mudah menelan
apa saja apa kata internet, TV, orangtua. Biasanya mereka banyak ketipu,
banyak dimanfaatin orang juga.
4. Bagaimana pandangan bapak terhadap pola pikir kritis mayoritas masyarakat
Indonesia? (04:09)
Sangat lemah, masyarakat Indonesia tuh mungkin salah satu masyarakat yang
paling tidak kritis di dunia ini. Jadi, gampang dikibuli, gampang ditipu iklan-iklan
palsu, dapat SMS memenangkan uang lalu tertipu, menjadi korban radikalisme
agama, paham-paham sesat dari Timur Tengah dan Amerika. Hal itu terjadi
karena kualitas sistem pendidikan di Indonesia sangat rendah walaupun ada.
5. Bagaimana cara kita untuk bisa berpikir kritis, apkah kita bisa belajar? (00:00)
Bisa, dengan cara mengubah kebiasaan kita aja. Misalnya, apa yang kita dengar,
apa yang kita lihat jangan dipercaya dulu sampai terbukti benar. Rumusnya
“masa sih, dasarnya apa?”.
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6. Ada tidak manfaat lain berpikir kritis selain tidak mudah tertipu? (07:05)
Akhirnya kita juga bisa mengambil keputusan dengan lebih rasional. Misalnya
dalam memilih presiden, pekerjaan, memilih pasangan hidup.
7. Apa sih hambatan seseorang untuk berpikir kritis? (08:28)
Satu malas, malas berpikir, malas memeriksa ulang informasi. Kedua takut, takut
pada tekanan sosial, takut berbeda dengan teman-teman, kalau berani
mempertanyakan pandangan mama papa nanti dikucilkan dari keluarga.
Padahal, kalau memang masyarakatnya busuk, ngapain ikut-ikutan lebih baik
jadi diri sendiri.
8. Apakah anak-anak mampun dan perlu diajakrkan untuk berpikir kritis sejak
dini? (10:12)
Justru anak-anak secara alami adalah maklhuk berpikir kritis. Anak-anak penuh
dengan pertanyaan, rasa ingin tahu dan tidak mudah percaya. Jadi anak-anak
memang sudah secara alami berpikir kritis hanya karena sistem pendidikannya
bermutu rendah maka sisi skeptisnya dibunuh. Justru sekarang ini sangat
dimana banyak informasi begitu banyak dan banyak yang palsu, sangat perlu
agar anak-anak untuk berlatih berpikir kritis sejak dini supaya itu jadi kebiasaan.
Sehingga saat memasuki usia kuliah atau kerja mereka tidak mudah tertipu,
jatuh kedalam radikalisme agama, tidak memutuskan sesuatu sembarangan,
lebih asli dengan dirinya sendiri.
9. Adakah perbedaan antara menanamkan cara berpikir kritis pada orang
dewasa dan anak-anak? (12:38)
Intinya sih sama, tidak mudah percaya, memeriksa informasi terlebih dahulu.
Hanya saja, untuk anak-anak mediumnya harus lebih kaya, variatif dan
sederhana. Seperti dengan cerita, ilustrasi, lagu yang ‘catchy’, gambar-gambar
yang warnanya terang. Kalau orang dewasa mungkin lebih dengan kalimat-
kalimat renungan yang membuat mereka berpikir.
10. Bagaimana cara kita bisa mengajarkan cara berpikir kritis pada anak, selain
tidak mudah untuk percaya? (13:54)
Kalau sedang menonton TV atau mendengarkan sesuatu diajak ngobrol anaknya
lalu “itu ada informasi seperti itu, gimana menurut kamu?”. Anak kecil sudah
mulai meniru kata-kata disekitarnya. Cara yang tepat itu supaya dia mengolah
sendiri apa yang dia terima.
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11. Sebagai sosok yang dekat dengan anak? (14:53)
Anak itu meniru langsung pikiran dan tindakan orangtuanya sampai nanti agak
dewasa dan muali bisa berpikir kritis, masa formasi itu memang sangat
menjadikan orangtua panutan. Jadi orangtua harus kritis, cerdas, banyak baca,
sabar. Kalau tidak bisa seperti itu, jangan jadi orangtua dulu, jangan punya anak.
Sekarang sering orang menikah dan anaknya banyak. Menikah-menikah aja tapi
punya anak harus mempersiapkan diri lagi.
12. Jika cara melatih berpikir kritis dapat dihadirkan dalam bentuk buku, topik
seperti apa yang cocok? Pernahkah bapak menemukan buku yang serupa?
(16:15)
Saya sebenarnya udah lama ingin bikin project seperti itu ya, bukan hanya
berpikir kritis tapi lebih ke filsafat secara umum. Ada beberapa buku yang saya
lihat seperti tikus berdiskusi tentang kahidupan. Topik-topik yang mengangkat
suatu masalah tertentu kemudian didiskusikan. Cerita paling legendaris itu
adalah Gua Plato, orang yang keluar dari gua untuk melihat kebenaran. Di dunia
berbahasa Inggris dan bahasa Jerman sudah banyak hadir buku-buku seperti itu,
banyak disisipkan ujaran jangan mudah percaya.
13. Berpikir kritis dan berpikir kreatif itu sama atau beda? (20:28)
Terhubung. Orang tidak akan bisa kreatif kalau tidak kritis. Orang kreatif kan
menciptakan sesuatu yang unik, yang baru. Artinya diakan banyak bertanya.
Misalnya kalau di anak desain awalnya karena bosan dengan gaya tertentu, itu
banyak kasus seperti itu. Orang yang berani bertanya, menjaga jarak dari
zamannya, dikucilkan tapi kemudian naik ke atas seperti Steve Jobs, atau
penemu-penemu lainnya.
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LAMPIRAN F : Wawancara dengan Guru BK
TRANSKRIP WAWANCARA dengan Bu Ratih Kusumawardhani
Oleh Michelle Edithya – 00000013600
Video Pertama (Suara Penulis Hilang)
Nama saya Ratih Kusumawardhani, saya guru BK di SD Santa Ursula . Saya lulus dari
Sanata Darma sebagai sarjana psikologi. Pekerjaan utama guru bimbingan konseling.
Lebih seringnya konseling sama anak-anak, masuk kelas juga, mendampingi anak-anak
juga. Ada, di sekolah itu memang ada jam khusus untuk guru BK masuk ke tiap kelas.
Satu minggu itu satu jam pelajaran untuk tiap kelasnya. Macam-macam sih, misalkan
kalau masuk itu lihat dulu situasi kelasnya seperti apa, adayang perlu dibahas ga dari
kondisi kelas, kalau misalkan tidak ada baru masuk ke materi, materinya pun beda-beda,
ada yang mislkan tentang percaya diri ataupun tentang perasaan ataupun macam-
macam, problem solving juga dikasih. Tergantung tahapannya aja si, maksudnya kelas 1,
dikasih materi yang buat kelas satu misalkan tentang laki-laki dan perempuan, mana
bagian-bagian yang boleh dan tidak boleh, kalau kelas 5 dan 6 itu lebih besar istilahnya
bagaimana mereka problem solving kalau mereka menghadapi masalah.
Permasalahannya lebih banyak, kalau anak SD itu lebih banyak dari pendampingan
orang tua, jadi pendampingan orang tua yang kurang jadi anak-anaknya cenderung
misalkan lebih mencari perhatian di sekolah, nilai-nilainya juga menurun, sikapnya jadi
tidak terkontrol. Waktu itu pernah ngasih di kelas 4, 5, 6 berpikir kritis, mereka yang
menemukan sendiri, bu Ratih memberikan satu masalah mereka coba
menyelesaikannya masing-masing, tetapi hasil tiap kelas berbeda-beda semua.
Sebenarnya ketika mereka bisa menemukan caranya sendiri itu efektif, tetapi istilahnya
kita juga butuh memandu supaya anak-anak juga tidak kelewat batas, jadi istilahnya kita
ada rulesnya tapi anak-anak dibiarkan untuk memecahkan masalahnya masing-masing,
berfikir sendiri dengan rules yang ada mereka bisa berbuat apa, misalkan waktu itu bu
Ratih cuman kasih anak-anak itu sedotan, satu kelompok dikasih 10 sedotan, 1 meter
selotip sama bekalnya gunting, tiap kelompok 1 gunting. Bu Ratih cuman suruh buat
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sebuah Menara, rulenya adalah buatlah menara yang tinggi dan kokoh yang kalau kena
angin ia tidak goyang ga gampang tumbang, rulenya cuman itu dan mereka bisa
menemukan sendiri, ada yang saking kreatifnya mereka bikin diatas meja supaya tinggi
lalu karena sampai ke atas itu yang paling atas di tempeling ke lampu gantung yang di
kelas supaya tinggi, ada juga yang mereka bener-bener mikirin engga tinggi tapi supaya
menaranya kokoh, jadi kalau di goyang-goyang kena angin itu mereka tetap kuat. Ada
sih dulu juga ada, jadi bu Ratih kasih kasus cerita tentang bullying, masalah pertemanan
lalu bu Ratih kasih bu Ratih coba di dalam satu kelompok itu mereka benar-benar
menjadi tiga peran yang ada di cerita tersebut jadi satu kelompok isinya tiga anak tiap
anak bener-bener coba yuk bermanin peran, coba kamu jadi si A yang membullly, kamu
jadi si B yang si bully dan kamu jadi si C yang posisinya ada di tengah-tengah antara A
dan B. Ya mereka si ketika mereka diskusi mereka memikirkan kalo si A kan harusnya
engga begitu tetapi karena di si B bersikap seperti ini makanya si A engga suka dan
sebagainya, mereka pikirannya macam-macam maksudnya tetapi mereak cukup paham
bahwa oh ini contoh khasus yang seperti ini baiknya seperti apa supaya tidak terjadi itu
mereka tahu dan paham tetapi memang harus benar-benar, karena masalah
pertemanan itu biasanya di kelas 5 masalah sosial mulai goyang di kelas 5. Kalau kelas 2
kelas 3 itu biasanya bu Ratih kasih kaya soalnya tuh “ketika kamu berteman lalu
temanmu seperti ini apa yang kamu lakukan?” bukan diskusi tetapi lebih ke reflektifnya
mereka ketika mereka menghadapi teman yang seperti ini mereka harus bagaimana.
Banyak sih, yang paling menarik itu kalau pakai film, jadi mereka di puterin film dulu
mereka lihat, biasanya kalu film ada alurnya jadi mereka bisa kebawa alurnya,
suasananya juga kebawa kebangun terus ketika mereka sudah melihat, merasakan nah
baru mereka diajak istilahnya berfikir gimana kalau mereka yangmengalami seperti itu
atau menurut kalian pendapat kalian itu baiknya seperti apa, penyelesaian masalahnya.
Buku cerita biasanya untuk kelas 1dan 2 karena mereka ketika di ceritain istilahnya kaya
di dongengin dengan ekspresi wajah kita kan mereka bisa menangkap. Istilahnya kaya
anak-anak itu kan seneng komik seneng model-model kaya gitu mislakan itu dibuat
bener-bener istilahnya ada alur yang bisa membawa emosinya itu bisa. Istilahnya
membangun jadi anak perasaannya seperti ini, kalau aku marah seperti ini tapi kalau
marah efeknya seperti ini buat orang lain itu kan mereka jadi berfikir. Pengaruhnya juga
banyak tidak hanya ke akademis, ke emosi , ke sosialnya mereka dengan teman-teman
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itu juga berpengaruh. Kalau SD sebenernya belom ada bimbingan konseling jadi untuk
materinya ibu bertanggung jawab sendiri dengan misalnya melihat perkembangan tiap
usia, melihat dari situ apa yang bisa di kembangkan. Sebenarnya tiap sekolah itu punya
kekuatannya masing-masing, mungkin kalau Ursula itu kekuatannya disiplin, tapi itupun
kalau misalnya dibandingin sama sekolah lain yang tidak sedisiplin Ursula, tetapi saat
orang tuanya bisa mendampingi dan orang tuanya menerapkan disiplin dari rumah itu
juga bisa membentuk karakter anaknya menjadi disiplin, jadi kunci utamanya
sebenernya bukan bagaimana sekolahnya tapi bagaimana pendampingan orang tua
terhadap anaknya. Istilahnya sekolah kan tidak terlalu banyak berdampak, ya ada yang
pengaruhnya besar ketika guru bisa benar-benar memberikan perhatian kepada anak ini
menggantikan perhatian dari orang tuanya tapi tidak semua anak bisa terbuka juga
dengan bapak ibu guru tidak semua anak juga merasakan nyaman dengan bapak ibu
guru meskipun bapak ibu guru sudah sudah sedemikian rupa untuk membuat anak ini
nyaman disekolah terus mereka mau terbuka, tapi kembali lagi ke individunya kalau
misalkan dia tipikal yang introvert ya mau dideketin apapun sulit
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LAMPIRAN G: Wawancara dengan Psikolog Anak
TRANSKRIP WAWANCARA dengan Ibu Ivon Hartanto
Oleh Michelle Edithya – 00000013600
P : selamat pagi bu sebelumnya perkenalan diri terlebih dahulu
N : nama saya dengan Ivone, nama lengkapanya Ivone Hartanto. Saya psikolog dari
Universitas Tarumanegara, lulusnya awal 2017 lalu jadi kurang lebih udh sekitar 3
tahunan. Saya lulus sebagai psikolog klinis dan remaja
P : lanjut pertanyaan pertama ya bu , bagaimana pembagian pemahaman kognitif pada
anak? Kebetulan aku lagi riset media untuk membantu anak-anak berfikir kritis
N : untuk perkembangan kognitif sendiri jadi kita katakannya untuk prosos berfikir kritis
diistilahkan dengan berfikir kognitif jadi teori yang biasa dipakai itu memang dari teori
Viase, teori Viase ini terdiri dari 4 tahap untuk perkembangan anak perkembangan
kognitif anak mulai dari nol bulan sampai remaja keatas paling tidak ada 4 yang pertama
itu sensori motor untuk usia 0 sampai 24 bulan (0-2tahun), yang kedua itu pra
operasional itu 2 sampai 7 tahun lalu untuk yang berikutnya itu operasional konkrit itu 7
sampai 11 tahun. 11 tahun keatas itu operasional formal. Memang untuk pemahaman,
untuk proses belajar anak pada setiap tahapannya ini beda-beda ni tergantung mereka
berada pada fase yang mana yang memang juga tergantung dari kemampuan masing-
masing anak jadi yang membedakan memang proses anaknya, contoh sensori motorik
kita lihat usia 0 sampai 2 tahun mereka akan belajar dengan indranya mereka dengan
sensorinya mereka makanya apa yang mereka pegang, apa yang mereka lihat, apa yang
mereka rasakan itulah yang mereka pelajari, misalnya kalau kita lihat anak-anak seneng
kan kalau masukin sesuatu ke mulut atau seneng megang ini itu nah itu proses
belajarnya mereka. Kalau pra operasionalnya itu sendiri mereka sudah lebih bisa lebih
konkrit, bisa pengelompokan sederhana seperti itu tetapi balik lagi tergantung
perkembangan masing-masing anak dan juga sudah dapat stimulasi yang optimal atau
tidak. Untuk operasional konkrit penalarannya sudah lebih jalan tapi emang masih yang
sifatnya konkrit jadi misalnya kalaupun membandingkan sesatu mereka harus lihat dulu
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ini gambarnya makanya kalau kaya anak SD gitu kan eksperimen belajar volume harus
benar-benar lihat bendanya dituang itulah benda yang dipakai untuk membandingkan,
kalau untuk remaja keatas pola pikirnya sudah sama dengan dewasa keatas, sudah bisa
yang lebih abstrak udh bisa penalaran yang kompleks untuk pembagian dalam tahap-
tahapan untuk pemahaman dan perkembangan kognitif anak.
P : aku mau tanya pendapat ibu terhadap topik berpikir kritis buat anak-anak kira-kira
cocok tidak ya untuk anak-anak?
N : berpikir kritis sendiri menurutku itu bagus banget karena semakin lama
perkembangan teknologi makin maju, proses berpikir kritis anak itu juga semakin
berkembang mungkin kalau kaya kita lihat anak usia 3 tahun 4 tahun sekarang ni udah
bisa nanya yang mungkin anak dulu di usia itu belum bisa kaya mereka semakin
bertanya contoh yang paling sering misalnya “kenapa bisa ujan?”, kenapa bisa begini,
kenapa bisa begitu jadi banyak rasa ingin tahu mereka yang akhirnya semakin cepat
berkembang daripada perkembangan jaman-jaman sebelumnya, jadi topik berpikir kritis
ini nantinya kalau misalnya memang dibuat dalam membentuk stimulasi ataupun buku
panduan untuk orang tua buat aku si itu bagus banget karena supaya orang tua juga bisa
tau gimana ni cara mengimbanginya sedangkan misalnya sering anaknya semakin maju
tapi orang tuanya kurang bisa mengimbangi itu jadi anaknya mencari tahu sendiri keluar
atau seharunya dia lebih bisa berkembang dari itu tapi engga muncul ni karena tidak
mendapat stimulasi yang pas.
P : kan kemarin sudah pernah wawancara sama dosen filsafat juga mengenai berpikir
kritis, katanya akar berfikir kritis itu sebenarnya agar tidak percaya begitu saja terhadap
sebuah informasi, menurut ibu golongan mana ni anak mana ni yang rentan terkena
informasi yang salah, kena hoks dan lain-lain jadinya berujung bisa kekerasan, penipuan
N : kalau menurut saya melihat tahapan usia rentannya beda-beda. Kalau misalnya anak
umur 3 tahun, dia udah cukup berpikir kritis misalnya dia punya pemikiran cukup kritis
bisa menganalisa atau dalam tanda kutip kaya mengkritisi sebuah kondisi jadi misalnya
dia nanya “kenapa si ma gini gini gini?” sering kali entah orang tuanya tidak paham atau
orang tuanya akhirnya yang berusaha menutupi jadi anak bisa juga ni punya
pemahaman yang salah kaya misalnya orang tua suka takut-takutin “nanti kalau gamau
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disuntik loh sama dokter !” lalu misalnya anak bertanya “kenapa takut disuntik dokter ?”
lalu orang tuanya ada yang semakin memperburuk pemikiran itu “kan disuntik sakit
nanti biarin aja gini gini gini….” Akhirnya anak akan semakin berpikir “oh gitu ya “ yang
tadinya sebenernya dia engga begitu paham yang negatifnya kesana karena sering dapat
informasi yang akhirnya di takut takutin yang salah akhirnya berpikir kritisnya ini jadi
melenceng gitu kan ga dapet jawaban yang sebenernya ia butuhkan, sedangkan kalau
misalnya dia udah usia yang lebih lanjut misalnya usia SDkalau dia tidak dapat berpikir
kritis bisa saja gampang di bohongi sama teamnnya, misalnya apa sedikit langsung
percaya padahal sebenarnya ga masuk logika ni sebenernya tapi karena dia kurang
terasah untuk berpikir kritis, kurang terbiasa kurang terstimulasi jadi gampang percaya-
percaya aja ni dan kalau itu terbentuk akan terbawa sampai ia dewasa sampai ia remaja
dan seterusnya, jadi emang akarnya dari masa anak-anak ini paling tidak saat dia masuk
diatas 2 tahun dia sudah mulai bisa berpikir, sudah mulai bisa mengungkapkan
perasaannya biasanya disitu sudah bisa kita arahkan dan kita berikan stimulasi yang pas.
P : kalau dari hasil pembicaraan kita ini saya jadi narik kesimpulan bahwa orang tua itu
peranannya itu penting banget dalam masalah mengajari berpikir kritis. Untuk
menyampaikan informasi yang baik untuk anak-anak apa yang baik, soalnya awalnya
saya menagetkan untuk anak-anak usia 6-12 tahun tapi apakah ibu punya rekomendasi
umur untuk berpikir kritis?
N : sebenernya menurut saya pribadi tolak ukurnya umur berapa dimulainya si ga ada
pakemnya, tapi ketika anak sudah mulai bisa mengungkapkan pendapatnya, ketika ia
sudah mulai bisa menggunakan penalarannya memang sih standardnya di usia sekolah
dasar kurang lebih 5-6 tahunan, tapi ketika misalnya dari kecil ternyata dia punya
kecerdasan yang lebih tinggi nih dari anak-anak seusianya tidak menutup kemungkinan
dia juga sudah bisa di stimulasi untuk itu jadi misalnya contoh waktu itu ada anak usia 4
tahun sempat dibawa kesini karena memang keluhannya kalau disekolah itu anak ini
gabisa diem, nanya terus bawel gitu kan dirumah pun begitu jadi setiap ada apa akan
nanya, jadi begitu di test anak ini kecerdasannya diatas rata-rata jadi kemampuan dia
belajar lebih cepat daripada kemampuan anak lainnya, hal-hal kecil pun dia bisa tanya
misalnya kaya ada mobil ngebut “ma kenapa mobil itu ngebut banget?” jadi kadang
orang tuanya binggung harus menyiapkan jawaban apa jadi kadang “mungkin dia sakit
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perut” nah setelah itu pemahaman dia kalau ngebut itu sakit perut jadi setiap ngeliat
orang ngebut “ma ma orang itu sakit perut”, jadi konsep yang sudah ditanamkan jadi
kebawa sama dia, jadinya dia banyak eksplorasi jadi di usia dia yang 4 tahun itu dia hafal
naman jenis-jenis alat-alat berat tapi lebih ke mereknya ada crane atau bulldozer dia
bisa hafal kalau warna kuning itu apa kalau warna hijau itu merek apa jadi dia akan
nanya “ma kalau warna ijo itu merek apa?” mamanya akan bacain. Nah untuk
menyiasati itu orang tuanya kualahan ngikutin rasa ingin tahu anaknya yang besar
banget, terus yang udah bisa keritis ini itu ma kenapa ini kenapa ga itu jadi memang
anaknya suka nanya banget akhirnya dikasihlah sarana dengan menggunakan dia
disuruh baca ensiklopedia, bisa juga anak ini melihat suatu informasi ditemenin sama
mamanya baca di google jadi ya dikasih paparan gadget itu tetapi didampingi sama
orang tua karena untuk memenuhi rasa ingin tahu anak ini kalau tidak anak ini akan
terus nanya terus cari informasi ke orang lain juga sampai jawaban itu memuaskan buat
dia dan mamanya pun perlu menyediakan media lain untuk membantu dia karena jika
tidak ia akan gelisah terus bertanya
P : kalau begitu lanjut ke masalah literasi baik umur 6-12 tahun biasanya buku
bacaannya kaya gimana si yang ilustrasinya gede tulisannya sedikit, ada juga cerpen
N : untuk anak umur 6-12 tahun mereka masih banyaknya tertarik sama yang visualnya
banyak jadi kaya metode komik bergambar jadi cerita bergambar itu lebih menarik buat
mereka dibanding yang bener-bener tulisan banget, mungkin hanya anak-anak yangsuka
baca dan terbiasa membaca dari kecil karena kalau kita lihat minat baca anak makin
turun jadi misalnya saya observasi di sekolah itu seringnya kalau ada bacaan contohnya
kaya test bahasa indonesia atau test bahasa inggris itu banyak banget anak yang males
baca jadi untuk menjawab pertanyaan dibawanya jadi sulit, kalau memang ingin
membuat suatu media yang menarik buat anak yang cukup bisa menstimulasi tapi juga
bisa memberikan informasi kayanya cukup membuat mereka interest sebaiknya
memang ada gambar dan tulisannya jadi penjelasan yang dilengkapi dengan tulisan
gambarnya juga gambar yang ramah dengan anak. Contoh kaya komik-komik yang ada
di gramedia misalkan WHY itu banyak anak-anak tertarik disana karena penyampaian
bahasanya yang cukup ringan terus dibantu dengan gamabr-gambarnya itu karena
beberapa anak saya sarankan misalnya dia kurang di pemahaman akademik di pelajaran
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sains misalnya, coba bacab buku itu untuk informasi tambahan paling engga dia punya
minat untuk baca dulu, punya minat untuk meliat bukunya untuk dapetin informasi yang
dia butuhkan ditambah gaya belajar anak beda-beda ada yang visual, ada yang algitori,
ada yang kinestetik. Untuk anak visual, gambar itu cukup membantu.
P : ibu pernah ga si temu anak yang datang ke ibu terus mereka kurang bisa berfikir kritis,
ga banyak nanya kebanyakan diem
N : ada sih beberapa anak, biasanya kalau seperti itu kondisinya kurang stimulasi atau
ada pola asuh orang tua yang kurang tepat nih kurang sesuai dengan anak ini, jadikan
kalau kita lihat ni ketika dia masuk ke usia 5 tahun biasanya rasa ingin tahunya semakin
meningkat, mereka kaya ingin eksplorasi, mereka juga banyak mengembangkan banyak
keterampilan tetapi sering kali orang tua membatasi karena misalnya itu terlalu
menganggu atau orang tuanya kualahan menghadapi itu “gaush banyak nanya” sering
kan orang tua seperti itu ya beberapa orang tua yang masih belum terbuka jadi anak
diperlalukan seperti itu mungkin minat anak untuk bertanya akan semakin turun,
ditambah juga ada beberapa anak yang dari kecil semua sudah disediakan, dilayanin
jadinya dia tidak punya sense untuk berfikir yang kritis yang nantinya berpengaruh ke
problem solvinya juga contoh ketika ada kondisi ini apa yang harus dia pikirkan apa yang
harus saya tanya atau dia lakukan dia gatau karena sudah terbiasa segala sesuatu
disuruh A, kamu lakukan B jadi dia tidak punya sense untuk itu akibatnya tidak
berkembang pola pikir kritisnya terus cara eksplorasi cara pemecahan masalahnya tidak
dapat.
